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ABSTRAK 
 
Endar Riyanto. PERBEDAAN PENGARUH METODE PEMBELAJARAN DAN 
KOORDINASI MATA - KAKI TERHADAP HASIL SERVIS SEPAK TAKRAW 
PADA KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI SD NEGERI I TANGGULANGIN 
JATISRONO TAHUN 2008/2009. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta. Januari 2009. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (l) Perbedaan Pengaruh 
metode pembelajaran servis bola digantung dan di lempar sendiri terhadap hasil 
servis sepak takraw pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri I Tanggulangin 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009.(2) Perbedaan pengaruh 
antara koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah terhadap hasil 
servis sepak takraw, pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri I Tanggulangin 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009.(3) Mengetahui ada 
tidaknya interaksi antara koordinasi mata-kaki dengan metode pembelajaran servis 
sepak takraw, pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri I Tanggulangin Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen. 
Rancangan penelitian dengan Faktorial 2x2. populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri I Tanggulangin Jatisrono Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009 yang berjumlah 40 siswa. penelitian dikenakan 
pada seluruh populasi siswa ekstrakurikuler sepak takraw sebanyak 40 siswa. 
Instrument penelitian menggunakan tes koordinasi mata-kaki dan tes servis. Teknik 
analisis data menggunakan analisis statistik sedangkan perhitungannya 
menggunakan uji perbedaan dengan Anova eksperimen Faktorial 2x2 pada taraf 
signifikan 5%. untuk memenuhi asumsi hasil penelitian dilakukan uji reliabilitas dan 
uji prasarat analisis. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (l) Ada perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara metode pembelajaran bola digantung dan bola 
dilempar sendiri terhadap hasil servis sepak takraw Fo > Ft = 28.74 > 4.11. (2) Ada 
perbedaan pengaruh yang signifikan antara koordinasi mata-kaki tinggi dan 
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koordinasi mata-kaki rendah terhadap hasil servis sepak takraw Fo > Ft = 14.32 > 
4.11. (3) Ada perbedaan interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran dan 
koordinasi mata-kaki terhadap hasil servis sepak takraw Fo > Ft = 4.87 > 4.11. 
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MOTTO 
 
Apa yang dapat kamu kerjakan hari ini, kerjakan hari ini juga, janganlah menunda 
sampai besok. 
( Benyamin Franklin ) 
 
" Permudahlah setiap urusan, janganlah mempersulit dan gembiralah olehmu setiap 
orang, janganlah membuat kesulitan pada orang lain" 
 
(Terjemahan ; HR. Ahmad, Bukhari, Muslim & Nasa'1 dari An nas) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Perkembangan olahraga Indonesia ada kemajuan juga ada kemundurannya. 
Macam cabang olahraga yang berkembang di Indonesia diantaranya Sepak bola, 
bola voli, bulu tangkis, pencak silat, renang, angkat besi, lari, panahan, tinju, tenis. 
Tidak hanya itu cabang olahraga lainnya juga harus ditingkatkan. Untuk memajukan 
dan meningkatkan kualitas dan prestasi olahraga di Indonesia merupakan tanggung 
jawab kita semua. Dalam upaya mewujudkan olahraga yang berprestasi dibutuhkan 
kerja keras, berlatih secara sistematis, pembinaan bibit yang tepat, bibit yang 
berpotensi, organisasi yang baik, Pelatih yang berkualitas, prasarana dan sarana 
yang baik. Hal-hal tersebut sangat erat hubungannya dan tidak dapat dipisahkan. 
Cabang olahraga permainan yang cukup berkembang dan lama dikenal 
masyarakat Indonesia adalah Sepak takraw. Karena prasarana dan sarana yang 
murah sepak takraw banyak digemari masyarakat dan olahraga ini mempunyai daya 
tarik tersendiri di dalam permainan sepak takraw mengandung unsur akrobatik yang 
dapat menghibur penonton. Permainan sepak takraw merupakan salah satu cabang 
olahraga di Indonesia yang menjadi investasi negara yang menjanjikan prestasi. 
Namun dipandang dari segi peminatnya sepak takraw belum sepopuler sepak bola 
dan bola volly. Tingkat kesulitan yang tinggi dalam gerakannya menjadi kendala, 
sehingga memerlukan keuletan dan ketekunan untuk menguasainya. Kurangnya 
pelatih, pembina dan guru penjas yang menguasai teknik dan teori tentang sepak 
takraw. Hal ini juga yang menyebabkan belum banyak daerah yang 
menyelenggarakan pertandingan-pertandingan sepak takraw. Diperlukan penguasaan 
teknik dasar yang baik agar dapat bermain dengan baik. Banyak komponen yang 
mempengaruhi keberhasilan tersebut. Salah satu komponen mendasar yang harus 
dikuasai agar dapat bermain sepak takraw dengan baik adalah menguasai teknik 
dasar. Penguasaan taktik-taktik yang tinggi hanya memungkinkan kalau penguasaan 
teknik dasar dalam permainan sepak takraw ini dapat dilakukan  dengan  sempurna.  
Dengan  melihat  kenyataan  tersebut  maka  perlu kiranya setiap pemain sepak 
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takraw baik secara perorangan dan beregu berusaha untuk meningkatkan penguasaan 
teknik-teknik dasar dalam permainan sepak takraw ini secara lebih baik dan 
sempurna. 
Berdasarkan paparan diatas, cukup jelas bagi kita bahwa cabang olahraga 
sepak takraw yang dikembangkan. 
Melatih sesuatu kepada pemain tentu ada tujuan tertentu yang hendak 
dicapai. Tujuan pelatihan hendaknya mempertimbangkan prinsip kepelatihan, yaitu 
prinsip yang membawa arti di dalam kehidupannya baik pada masa sekarang 
maupun masa yang akan datang. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan kegiatan 
latihan yang dinyatakan dalam kualifikasi pengetahuan, keterampilan, emosi dan 
sosial. Kemampuan kognitif yang harus dikembangkan melalui pemikiran-pemikiran 
untuk memiliki pengetahuan dan teknologi. Dalam psikomotor atau motorik yang 
harus dikembangkan melalui gerakan dalam mempertahankan kehidupannya. 
Kemampuan emosi atau sikap tercermin di dalam menanggapi rangsangan yang 
datang, Sedangkan dalam kemampuan sosial yang perlu untuk dikembangkan akan 
kesadaran sebagai makhluk sosial. Pemain tidak dapat hidup sendiri, maka harus 
berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lain. Dengan demikian pelatih di 
dalam kegiatan olahraga merencanakan tujuan kepelatihan olahraga harus 
memperhatikan keempat aspek tersebut. 
Dengan dirumuskan tujuan kepelatihan dalam permainan sepak takraw 
masilnya, akan lebih jelas lagi batasan-batasan materi yang akan dipelajari oleh 
pemain. Dalam hal ini seorang pelatih dapat memutuskan cara dan jalannya 
kepelatihan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Pembelajaran permainan sepak takraw di Sekolah Dasar penekanan tujuannya 
adalah untuk mencapai tujuan pendidikan secara umum dimana semua kemampuan 
anak harus dikembangkan baik kognitif, afektif, psikomotor dan kemampuan sosial. 
Pelatihan dasar permainan sepak takraw di Sekolah Dasar bertujuan untuk 
mempersiapkan pemain yang berminat dan berbakat untuk berprestasi dalam 
permainan sepak takraw pada masa mendatang. Pelatihan tidak hanya diberikan 
pada jam pelajaran saja, tetapi diberikan di luar jam pelajaran dan termasuk kegiatan 
ekstrakurikuler atau masuk ke dalam suatu klub olahraga sepak takraw dengan 
waktu latihan 2 atau 3 kali dalam seminggu secara terus menerus. 
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Untuk memberikan landasan yang kuat di dalam menanggapi prestasi puncak 
pada masa yang akan datang, Siswa yang berminat dan mempunyai potensi sangat 
tepat untuk diberikan program latihan yang benar, teratur dan sistematis. Dengan 
latihan yang benar berarti siswa sejak dini telah diberikan latihan dasar yang benar. 
Latihan dasar yang benar merupakan tuntutan mutlak dan merupakan latihan agar 
dapat berprestasi dengan balk. Tanpa landasan yang kuat dan latihan yang benar pada 
tahap dasar, siswa tidak mungkin dapat berprestasi maksimal. 
Teknik dalam permainan sepak takraw dapat diartikan sebagai proses kegiatan 
jasmani atau cara memainkan bola yang ditampilkan dalam bentuk gerakan yang 
dilakukan secara efektif dart efisien untuk mencapai tujuan yang diinginkan serta 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Teknik yang baik selalu dilandasi oleh teori 
dan hukum-hukum tahapan perkembangan gerakan, ilmu pengetahuan dan peraturan 
permainan yang sesuai dengan karakteristik jenis olahraga yang bersangkutan. 
Penggunaan taktik permainan yang tinggi akan dapat berjalan dengan baik sesuai 
dengan instruksi pelatih apabila setiap pemain dapat menguasai teknik dasar bermain 
yang sempurna. Oleh sebab itu perlulah kiranya setiap pemain sepak takraw berusaha 
meningkatkan penguasaan teknik dasar bermain dengan sebaik-baiknya. 
Servis merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan sepak takraw. 
Servis merupakan sepakan yang menjadi suatu teknik terpenting. Muhammad Suhud 
(1991:20), menyatakan bahwa ; 
" Servis itu suatu teknik penyajian bola pertama dalam permainan sepak 
takraw .Penguasaan teknik servis sangat penting mengingat: "Dengan servis 
suatu regu dapat menghasilkan angka, dengan servis suatu regu dapat 
memimpin pertandingan sesuai dengan tipe dari yang dikehendaki regu yang 
servis, servis merupakan serangan pertama terhadap regu lawan". 
 
Untuk   dapat   melakukan   servis   dengan   baik   diperlukan   sikap   
permulaan   yang  benar,   koordinasi   yang   baik   dan   keseimbangan   tubuh.   
Dengan   keseimbangan   tubuh   yang   terjaga,   koordinasi   yang   baik   dan   sikap   
permulaan   yang   benar   akan   menghasilkan   sepakan   servis   yang   baik. 
Pembelajaran servis menggunakan bola digantung yaitu aktivitas pembelajaran 
menyepak bola menggunakan teknik sepak kuda, bola digantung menggunakan 
seutas tali. Pembelajaran ini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
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servis dengan sepak kuda. Pembelajaran servis bola dilambung sendiri yaitu 
aktivitas pembelajaran menyepak bola dengan teknik sepak kuda. Hal ini diterapkan 
untuk meningkatkan kemampuan servis. Berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran servis dengan bola di lambungkan sendiri menurut Waharsono & 
Haris Djabiruddin (1985 : 14), mengemukakan bahwa, "Setiap murid 
melambungkan sendiri bola sepak takraw dan melakukan bermacam-macam sepakan 
atau menahan bola dengan paha, dada. Selanjutnya lambungan tersebut tambah lama 
tambah tinggi, sesuai kemampuan dari murid".Keseimbangan  dan  koordinasi  saat  
melakukan  sepakan  servis  harus  tetap  terjaga  dengan  gerakan  badan  yang  
mengikuti  gerak  lanjutan  dari  kaki  penyepak.   Dengan  kesiapan   tersebut   server   
dapat   mengantisipasi   atau   memperkirakanseberapa kecepatan bola, tenaga dan 
penempatan bola servisnya, maka kemungkinan akan menghasilkan servis yang 
baik.  
Alasan yang melatar belakangi penelitian ini dilakukan pada siswa 
ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri 1 Tanggulangin, Kecamatan Jatisrono, 
Kabupaten Wonogiri adalah : Di Sekolah tersebut telah diadakan kegiatan 
ekstrakurikuler sepak takraw. Yang kedua adalah mencari metode pembelajaran 
yang sesuai dalam rangka meningkatkan prestasi maksimal siswa. Yang ketiga di 
sekolah ini belum pernah diadakan penelitian tentang pembelajaran servis dengan 
bola digantung dan bola di lempar. Mengingat pentingnya peranan pembelajaran di 
dalam meningkatkan prestasi maksimal siswa, maka akan diteliti lebih lanjut 
mengenai :"Perbedaan pengaruh metode pembelajaran dan koordinasi mata kaki 
terhadap hasil belajar servis pada kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di SD 
Negeri 1 Tanggulangin Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri tahun 
2008/2009". 
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B. Identifikasi Masalah 
 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 
mengarah adanya pemikiran adanya berbagai masalah yang dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut : 
 
1. Bagaimana memberikan materi latihan agar teknik dasar bermain sepak takraw 
dapat dikuasai dengan baik. 
2. Kurangnya pemahaman guru penjasorkes dan pelatih terhadap teori latihan dan 
pembelajaran sepak takraw. 
3. Besar pengaruh tingkat koordinasi mata kaki terhadap hasil servis siswa 
ekstrakulikuler Sekolah Dasar negeri 1 Tanggulangin. 
4. Pengaruh metode pembelajaran antara bola digantung dengan bola dilempar 
sendiri terhadap hasil servis Sepak Takraw. 
5. Belum diketahuinya kemampuan servis dalam bermain Sepak Takraw. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Dari masalah yang diidentifikasikan, perlu adanya pembatasan masalah, 
maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 
1. Pengaruh metode pembelajaran servis sepak takraw dengan bola di gantung 
dan bola dilempar sendiri pada siswa kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw SD 
Negeri 1 Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri tahun 2008/2009. 
2. Pengaruh tingkat koordinasi mata kaki tinggi dan koordinasi mata kaki rendah 
siswa kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri 1 Tanggulangin 
3. Interaksi antara metode pembelajaran servis dengan koordinasi mata kaki pada 
siswa kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri 1 Tanggulangin, 
Jatisrono, Wonogiri tahun 2008/2009. 
 
D. Perumusan Masalah 
 
Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah ada, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Adakah perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran bola di gantung 
dengan bola dilempar sendiri pada siswa kegiatan ekstrakurikuler SD Negeri 1 
Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri tahun 2008/2009 ? 
2. Adakah pengaruh antara tinggi rendahnya koordinasi mata kaki terhadap hasil 
servis sepak takraw pada siswa kegiatan ekstrakurikuler SD Negeri 1 
Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri tahun 2008/2009 ? 
3.  Adakah interaksi antara metode pembelajaran servis dengan koordinasi mata-
kaki pada siswa kegiatan ekstrakurikuler SD Negeri 1 Tanggulangin, Jatisrono, 
Wonogiri tahun 2008/2009 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Mengetahui perbedaan pengaruh metode pembelajaran bola di gantung dan 
dilempar sendiri terhadap hasil servis sepak takraw 
2. Mengetahui perbedaan pengaruh koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi 
mata - kaki rendah terhadap hasil servis dalam permainan sepak takraw. 
3. Mengetahui ada tidaknya interaksi antara metode pembelajaran servis dengan 
koordinasi mata-kaki. 
F. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 
1. Bagi pembina dan pelatih ekstrakurikuler SD Negeri 1 Tanggulangin dapat 
sebagai bahan evaluasi untuk mempertahankan dan meningkatkan prestasi 
siswanya 
2. Dapat memberikan rangsangan yang positif bagi pengurus, siswa, dan pelatih di 
SD Negeri 1 Tanggulangin Jatisrono. 
3. Dengan diketahuinya hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat berguna dan 
bermanfaat bagi sekolah-sekolah yang mengadakan pembinaan olahraga Sepak 
takraw. 
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BAB II 
 LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
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1. Permainan Sepak Takraw 
Permainan Sepak Takraw adalah permainan yang pelaksanaannya seperti 
pada permainan pada net, sederhana dan unik. Dikatakan unik karena 
mengandung unsur-unsur seni. Sepak Takraw dimainkan diatas lapangan empat 
persegi panjang (panjang 13,40 m dan lebar 6,10 m), rata, baik terbuka maupun 
tertutup serta bebas dari semua rintangan. Lapangan dibatasi oleh net. Bola terbuat 
dari rotan atau plastik (synthetic febrae) yang dianyam bulat. Cara memainkan 
bola pada sepak takraw dengan menggunakan kaki, kepala atau badan asalkan 
dalam keadaan memantul. Untuk dapat mengembalikan bola ke lapangan lawan. 
Maka setiap regu diperkenankan menyentuh / menendang / menyundul bola tiga 
kali, apakah dimainkan oleh ketiga pemain regu tersebut ataupun hanya salah satu 
anggotanya, yang penting setiap regu berhak menyentuh bola sebanyak tiga kali 
dan bola ketiga harus sudah menuju ke arah lapangan lawan. 
Permainan sepak takraw merupakan kombinasi dari permainan sepak bola 
dan bola voli. Karena bola harus selalu berada di udara dan dimainkan dengan 
seluruh anggota badan kecuali tangan. Salah satu ciri perbedaan dalam sepak 
takraw adalah jika seorang pemain memberikan operan atau passing kepada 
lawannya, bola harus tetap di udara dan tidak boleh menyentuh tanah. Antara 
sepak bola dan sepak takraw nampak sekali persamaan keterampilan atau skill 
yang digunakan kedua permainan ini. Teknik-teknik dasar yang harus dikuasai 
memiliki kesamaan dengan teknik dasar permainan sepak bola. Menyundul bola, 
menendang bola dengan kaki bagian dalam, dengan punggung kaki, mengontrol 
dengan dada dan paha. Jadi tidak heran kalau pemain sepak takraw juga dapat 
bermain sepak bola dengan baik. Untuk mencapai prestasi yang maksimal dalam 
permainan sepak takraw, harus didukung oleh pemain yang berkualitas. Memiliki 
keinginan kemauan dan kemampuan. 
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Dalam hal ini pemain dituntut untuk menguasai seluruh unsur dasar yang 
mendukung dalam permainan sepak takraw seperti teknik, fisik, taktik dan 
kematangan juara. 
a. Teknik Dasar Permainan Sepak Takraw 
Untuk bermain sepak takraw yang baik, maka perlu diajarkan dahulu 
teknik dasar, teknik dasar merupakan unsur dasar bagi pemain. Adapun teknik 
dasar bermain sepak takraw menurut Drs. Waharsono dan Harris Djabaruddin BA 
(1985 : 11-14) terdiri dari : 
1. Menyepak atau menendang bola 
a) Sepak sila (dengan kaki bagian dalam), berguna : 
­ Mengontrol atau menimang bola. 
­ Memberi umpan kepada teman. 
­ Untuk menyelamatkan bola dari serangan. 
­ Melakukan serangan. 
b) Sepak kuda (dengan punggung kaki), berguna : 
­  Mengontrol bola yang rendah. 
­ Melakukan serangan. 
­ Menyelamatkan bola dari serangan. 
c) Sepak cukil (dengan ujung kaki yang gerakanya berporos 
pada pergelangan kaki), berguna ; 
­ Mengambil bola rendah jauh didepan. 
­ Menimang bola rendah. 
­ Melakukan serangan. 
d) Sepak telapak kaki (dengan telapak kaki yang berporos 
pada pergelangan kaki), berguna : 
­ Menjangkau bola tinggi didekat net.  
­ Melakukan serangan. 
­ Menahan serangan. 
2. Mengkop bola atau menyundul bola 
a) Dengan dahi, untuk mengumpan. 
b) Bagian kiri dan kanan kepala, untuk mensmash. 
Menahan dengan dada (bola yang datang setinggi dada 
sehingga ditahan dengan dada yang mantul langsung, 
selanjutnya dapat disepak sesuai kehendak. 
Menahan dengan paha (bola yang datang setinggi 
punggung ditahan dengan paha), agar memantul lebih 
tinggi, selanjutnya dilakukan sepakan, untuk 
menyelamatkan bola dari serangan. 
 
Kemampuan teknik dasar diatas, antara yang satu dengan yang lainnya 
merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Pemain sepak takraw idealnya.  
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Menguasai seluruh tehnik-tehnik tersebut dengan baik, namun sulit dilakukan, 
sebab kemampuan pemain biasanya terbatas. Oleh karena itu tiap pemain harus 
memiliki seluruh teknik dengan baik. Setidaknya dapat melakukan teknik tersebut. 
Tetapi tiap pemain harus memiliki spesialis atau keahlian khusus. Misalnya 
spesialis servise, spesialis smash, spesialis umpan dan sebagainya. 
Salah satu tehnik penting pada sepak takraw adalah tehnik dasar menyepak bola. 
Pemain sepak takraw sebagian besar gerakannya terdiri dari gerakan menyepak 
bola. Salah satu teknik sepakan ujung yang harus dimiliki oleh pemain sepak 
takraw adalah sepak mula atau servis. Sepak mula besar manfaatnya untuk 
melakukan serangan pertama kepada lawan. Juga untuk memulai pertandingan. 
 
b. Teknik dasar Menyepak Bola 
Teknik dasar menyepak bola merupakan teknik dasar terpenting pada 
permainan sepak takraw. Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan oleh 
pemain sepak takraw agar memiliki kemampuan menyepak bola dengan baik, 
adapun prinsip-prinsip tersebut menurut Iwan Kristono (1986 ; 23) adalah : 
1. Pemain harus berada bersama-sama bola takraw. 
2. Ambil keputusan segera tentang cara yang hendak digunakan. 
3. Lembutkan bagian anggota badan yang digunakan, sebelum bola 
takraw menguntitinya. 
4. Senantiasa dapatkan bola takraw. 
5. Perlu diingat bahwa tiap-tiap pemain hendaklah memikirkan 
tindakan yang paling tepat. Sdelepas bola takraw dapat dikawal 
atau diselamatkan. 
 
Prinsip-prinsip tersebvut dapat dilatihkan dengan penanaman konsep 
gerakan dan kemudian dipraktekkan. Dalam permainan sepak takraw ada 
beberapa jenis sepakan yang dapat digunakan. Macam-macam teknik menyepak 
bola atau dasar-dasar sepakan bola pada permainan sepak takraw menurut 
persetasi (2001: 4-15) terdiri dari : 
1. Sepak sila adalah teknik menyepak bola dengan kaki bagian 
dalam.  
2. Sepak kura atau kuda adalah teknik menyepak bola dengan kura-
kura kaki atau dengan punggung kaki. 
3. Sepak cungkil adalah menyepak bola dengan jari kaki atau ujung  
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kaki. 
4. Sepak tapak (menepak) adalah teknik menyepak bola dengan 
telapak kaki. 
5. Sepak badek atau simpuh adalah teknik menyepak bola dengan 
kaki bagian luar atau samping luar. 
 
Berbagai jenis sepakan tersebut perlu dipelajari oleh setiap pemain sepak 
takraw. Sejak awal belajar sepak takraw, pemain perlu ditekankan pada 
penguasaan teknik sepakan tersebut. Salah satu teknik sepakan yang harus 
dimiliki semua pemain sepak takraw adalah sepak kura atau sepak kuda. Sepak 
kuda besar manfaatnya untuk melakukan serangan pertama atau servis. 
 
c. Tuntutan Permainan Sepak Takraw 
Olahraga permainan sepak takraw merupakan olahraga yang 
dikembangkan menjadi cabang olahraga yang kompetitif, memerlukan beberapa 
persyaratan. Menurut Ucup Yusuf, Sudrajat Prawirasaputra dan Lingling Usli 
(2004 : 19) mengemukakan persyaratan sepak takraw antara lain; 
Pertama, dari aspek keterampilan gerak, cabang ini bertumpu pada 
keterampilan manipulatif. Alat utama adalah kaki yang digunakan sebagai 
"pemukul bola". Gerakan utama adalah melambungkan bola agar melewati net 
sehingga lawan tidak bias mengembalikannya. Karena itu, keterampilan dalam 
sepak takraw didukung oleh kemampuan untuk mempersepsi stimulus berupa arah 
dan kecepatan perjalanan bola, untuk kemudian program gerak untuk merespon 
rangsang itu. 
Kedua, dari aspek kondisi fisik. Khususnya kebugaran yang berkaitan 
dengan prestasi, cabang olahraga ini jelas membutuhkan koordinasi yang baik. 
Tuntutan ini sangat jelas karena yang digunakan adalah salah satu kaki, dan yang 
satu untuk tumpuan. Lebih rumit lagi bila dilakukan gerakan akrobatik saat 
melakukan serangan. 
Ketiga, dari aspek keterampilan taktis, cabang olahraga ini memerlukan 
kecepatan membuat keputusan. Setiap tindakan harus sempurna dan bahan 
pelaksanaannya bersifat otomatis. 
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Keempat, stabilitas emosi sangat dibutuhkan. Cabang olah raga sepak 
takraw membutuhkan ketenangan dan konsentrasi dalam keadaan koordinasi 
sangat dibutuhkan. Semakin tegang seseorang, semakin menurun akurasi 
gerakannya. 
 
d. Keterampilan Dasar Dominan 
yang dimaksud keterampilan dasar dominant dalam sepak takraw adalah 
sejumlah keterampilan dasar yang dipandang paling menentukan untuk 
mendukung pencapaian keberhasilan dalam memainkan teknik-teknik dasar sepak 
takraw. Guru pendidikan jasmani atau pelatih cabang olahraga sepak takraw perlu 
memahami jenis keterampilan dasar dominant ini dengan asumsi bahwa 
keterampilan dasar dominant itu dapat dilatih. Peragaan suatu teknik dasar satu 
cabang olahraga, seperti sepak takraw misalnya, didukung oleh kombinasi 
keterampilan dasar. Karena itu untuk mampu memainkan sepak takraw dengan 
sukses keterampilan dasar merupakan landasan yang harus dibina sejak awal. 
 
2. Servis 
a. Pengertian Servis 
Dalam suatu permainan olahraga tentu ada teknik dasar yang harus 
dikuasai oleh pemain agar permainan dapat berjalan dengan baik. Salah satunya 
adalah teknik servis. Teknik ini sangat penting dalam permainan sepak takraw. 
Muhammad Suhud (1991:20), menyatakan bahwa : 
Servis itu suatu teknik penyajian bola pertama dalam permainan sepak 
takraw Penguasaan teknik servis sangat penting mengingat : Dengan servis suatu 
regu dapat menghasilkan angka. Dengan servis suatu regu dapat memimpin 
pertandingan sesuai dengan tipe dari yang dikehendaki regu yang servis. Servis 
merupakan serangan pertama terhadap regu lawan. 
b. Sikap permulaan servis 
Persiapan posisi tubuh dalam lingkaran servis, pendangan pada pelempar 
bola, acungkan satu lengan sebagai tanda permintaan arah bola. Salah satu kaki 
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berada di dalam lingkaran dan kaki lainnya ada diluar lingkaran. Kaki yang berada 
di dalam lingkaran sebaiknya menghadap ke tiang net dekat pelambung bola. 
c.  Sikap saat perkenaan bola 
Setelah bola dilambungkan, kaki penyepak server siap di ayunkan dengan 
lutut tidak ditekuk (lurus). Saat kaki kena bola usahakan dihentikan. 
d. Sikap setelah melakukan servis 
Gerakan badan ke depan mengikuti gerak lanjut dari kaki penyepak. 
 
3.  Koordinasi Mata Kaki 
Koordinasi sebagai hubungan yang harmonis dari hubungan yang saling 
berpengaruh diantara kelompok-kelompok otot selama melakukan kerja yang 
ditunjukkan dengan berbagai tingkat keterampilan. Koordinasi sangat sulit 
dipisahkan secara nyata dengan kelincahan, sehingga kadang-kadang suatu tes 
koordinasi juga bertujuan untuk mengukur kelincahan. Koordinasi merupakan 
perpaduan fungsi beberapa otot secara tepat dan seimbang menjadi satu pola gerak. 
koordinasi yang baik akan mampu mengkombinasikan beberapa gerakan tanpa 
ketegangan dengan urutan yang benar dan melakukan gerakan yang kompleks 
secara mulus tanpa mengeluarkan energi berlebihan. Dengan demikian hasil 
gerakan yang dilakukan sangat efisien, halus, mulus dan terkoordinasi dengan baik 
Koordinasi merupakan kemampuan biomotorik yang sangat kompleks. 
Koordinasi erat hubungannya dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan 
fleksibilitas. Koordinasi sangat penting di dalam mempelajari dan menyempurnakan 
teknik dan taktik. Suharno UP (1978 : 34 ), menyatakan bahwa, " Koordinasi adalah 
kemampuan seseorang untuk merangkaikan beberapa unsur gerak menjadi suatu 
gerakan yang selaras sesuai dengan tujuannya". M. Sajoto (1995:17), menyatakan 
bahwa, "Koordinasi adalah kemampuan seseorang untuk merangkaikan beberapa 
gerakan kedalam satu pola gerakan yang selaras dan efektif sesuai tujuannya". 
Koordinasi pada prinsipnya merupakan pengaturan saraf-saraf pusat dan saraf tepi 
secara harmonis dalam menggabungkan gerak-gerak otot synergis dan antagonis. 
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Tingkat koordinasi gerak seseorang merupakan cermin dalam 
kemampuannya untuk melakukan suatu gerakan secara mulus, tepat dan efisien. 
Seorang dengan koordinasi yang baik bukan hanya mampu melakukan suatu 
keterampilan secara sempurna, tetapi juga mudah dan cepat dapat melakukan 
keterampilan gerak yang masih baru baginya. Dengan tingkat keterampilan yang 
baik seseorang dapat mengubah dan berpindah secara cepat dari pola gerak yang 
satu dengan yang lain, sehingga dengan memiliki tingkat koordinasi gerak yang 
baik, maka pola gerakan menjadi lebih efisien. 
Untuk dapat mencapai tingkat koordinasi yang baik, banyak sekali faktor 
yang mempengaruhinya. Suharno. HP (19978:35), menyatakan bahwa : 
  Faktor-faktor penentu koordinasi adalah : 
a. Pengaturan saraf pusat dan saraf tepi, hal ini berdasarkan 
pembawaan atlet dan hasil dari latihan. 
b. Tergantung tonus dan elastisitas dari otot. 
c. Baik tidaknya keseimbangan dan kelincahan.  
d. Koordinasi kerja saraf, otot dan panca indera. 
 
Selain faktor-faktor tersebut, kecepatan, kekuatan, daya tahan, kelentukan, 
keseimbangan dan ritme berperan dan berpadu di dalam koordinasi gerak. Kalau 
salah satu unsur itu tidak ada atau kurang berkembang secara otomatis akan 
berpengaruh terhadap kesempurnaan koordinasi gerakan. Pemain bola basket yang 
tingkat koordinasinya tidak baik biasanya di dalam melakukan gerakan-gerakan 
cenderung kaku dan penuh dengan ketegangan. Dengan gerakan yang kaku ini 
mengakibatkan banyak mengeluarkan energi yang berlebihan, sehingga kurang 
efisien. 
Keterampilan suatu cabang olahraga dapat melibatkan koordinasi mata 
tangan, misalnya melempar suatu obyek dengan sasaran tertentu. Keterampilan juga 
dapat melibatkan koordinasi mata kaki, misalnya dalam keterampilan menendang 
bola ke dalam sasaran. Beberapa keterampilan olahraga ada juga yang melibatkan 
koordinasi secara keseluruhan dari tubuh, misalnya gerakan keterampilan senam 
pada palang sejajar yang memerlukan perhitungan dan koordinasi yang sempurna 
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agar dapat mengkombinasikan beberapa gerakan dari beberapa anggota tubuh 
menjadi rangkaian gerakan indah. 
Dalam melakukan servis sepak takraw memerlukan koordinasi khusus. 
Bompa (1990 : 328 ), menyatakan bahwa, "Koordinasi khusus menggambarkan 
kemampuan seseorang untuk melakukan gerakan dalam olahraga tertentu 
dengan cepat, tetapi juga dilakukan dengan mudah, mulus dan tepat". Dengan 
demikian koordinasi khusus berkaitan erat dengan kekhususan keterampilan 
gerak dan melengkapi atlet dengan kemampuan tambahan agar dapat 
melakukannya dengan efisien dalam latihan dan kompetisi. Koordinasi khusus 
yang dikombinasikan dengan kemampuan lain seperti persepsi kinestetik, 
kekuatan, daya tahan yang penggunaanya didasarkan pada karakteristik cabang 
olahraga yang bersangkutan. Dalam melakukan servis memerlukan 
pengembangan koordinasi kekuatan secara maksimal. Koordinasi harus 
dikembangkan dengan gerakan tepat, mudah dan tepat. 
Untuk menghasilkan sepakan servis yang lebih baik perlu 
dikoordinasikan antara gerakan kaki dengan visual. Koordinasi mata kaki pada 
waktu melakukan sepakan servis merupakan suatu kemampuan di dalam 
memadukan persepsi visual dengan gerakan kaki ke dalam satu pola gerak 
khusus, yaitu menyepak obyek sasaran berupa bola. Seorang pemain yang tidak 
memiliki tingkat koordinasi yang baik tidak akan menghasilkan kualitas sepakan 
yang baik dan menguntungkan dalam suatu permainan. Obyek yang digunakan 
berupa bola adalah obyek yang bergerak, pemain pada waktu menyepak bola 
dalam keadaan bergerak aktif, sehingga pemain yang melakukan servis tingkat 
kesulitannya tinggi namun harus dengan ketepatan sepakan yang relatif tinggi, 
sehingga pemain harus pandai-pandai mengkombinasikan antara persepsi visual, 
gerakan kaki dan perasaan gerak. Apabila di dalam mengkombinasikan beberapa 
gerakan kurang berhasil, maka servis yang dilakukan hasilnya juga kurang 
memuaskan. 
Latihan  yang  baik  untuk  memperbaiki  koordinasi  adalah  dengan  
melakukan  berbagai  variasi  gerak  dan  keterampilan.  Teknik  untuk  
mengembangkan  dan  meningkatkan  koordinasi  adalah  dengan  banyak  
melatih dengan keterampilan baru dari cabang
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olahraga yang bersangkutan dan mengkombinasikan dengan cabang olahraga yang 
lain. Dalam melakukan latihan atau belajar gerakan keterampilan, faktor kesulitan 
dan komplektifitas gerakan harus senantiasa di tingkatkan. Untuk memperbaiki 
koordinasi perlu juga untuk meningkatkan kelincahan dan keseimbangan, karena 
latihan itu akan mendukung tingkat koordinasi menjadi lebih baik. 
 
4. Pembelajaran Keterampilan Servis  
a. Hakikat Pembelajaran Keterampilan 
Keterampilan dapat diperoleh melalui pembelajaran gerak yang terencana, 
sistematis dan berkelanjutan. Pembelajaran merupakan proses mengajar yang 
dilakukan guru dan belajar yang dilakukan oleh siswa. Belajar merupakan 
peristiwa atau kejadian yang memberikan pengalaman belajar bagi siswa atau 
pembelajaran. Yang dimaksud dengan pengalaman belajar menurut Rusli Lutan 
dan Adang Suherman (2000 : 29) adalah "Seperangkat kejadian yang berisikan 
aktivitas belajar untuk memberikan pengalaman siswa dan kejadian tersebut 
terkait untuk pencapaian tujuan". 
Keterampilan gerak merupakan perubahan yang diperoleh dari proses 
belajar motorik atau belajar gerak. Drowtzky seperti dikutip Sugiyanto (1998 : 
269) menyatakan bahwa "Belajar motorik atau belajar gerak adalah belajar yang 
diwujudkan melalui respon-respon muskular yang diekspresikan dalam gerakan 
tubuh atau bagian tubuh". 
Tujuan pembelajaran keterampilan adalah perkembangan gerak yang 
terampil. Menurut Sugiyanto (1998: 289) bahwa "Keterampilan diartikan sebagai 
kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas gerak tertentu dengan baik". 
Gerakan yang baik adalah gerakan yang memiliki kriteria efektif dan efisien. 
Dalam hal ini Rusli Lutan dan Adam Suherman (2000: 56) menyatakan bahwa, 
ada tiga indikator gerak terampil yaitu : 
1. Efektif artinya sesuai dengan produk yang diinginkan 
dengan kata lain produk oriented. 
2. Efisien artinya sesuai dengan proses yang seharusnya 
dilakukan dengan kata lain proses oriented. 
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3. Adaptif artinya sesuai dengan situasi dan kondisi 
lingkungan gerak tersebut. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa, pembelajaran 
keterampilan merupakan proses yang dilakukan untuk meningkatkan tingkat 
efisiensi dan efektifitas dalam melakukan gerak yang kompleks, yang di dalam 
melaksanakannya memerlukan koordinasi berupa bagian tubuh atau bagian-bagian 
tubuh secara keseluruhan. Untuk memperoleh keberhasilan sesuai dengan yang 
dihadapi. Pembelajaran teknik tujuannya untuk meningkatkan keterampilan dan 
mengoptimalkan gerak sesuai dengan teknik olahraga yang dikembangkan. 
Pembelajaran teknik sepak mula atau servis bertujuan untuk mengembangkan 
penguasaan keterampilan gerak servis. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 
gerakan servis harus dilakukan dengan pengulangan yang banyak. 
 
b. Ciri-ciri Pembelajaran Teknik 
Penguasaan suatu keterampilan memerlukan proses pembelajaran yang 
dilakukan secara bertahap, kontinyu dan berulang-ulang. Pembelajaran untuk 
meningkatkan teknik tidak sama dengan pembelajaran untuk meningkatkan aspek 
yang lain. Pembelajaran teknik mempunyai ciri-ciri yang bersifat khusus. Adapun 
ciri-ciri pembelajaran teknik menurut Suharno HP (1992 : 42) adalah sebagai 
berikut : 
a. Gerakan merupakan teknik yang relevan dengan disiplin suatu 
cabang olahraga. 
b. Ulangan gerak (repotition) biasa banyak 
c. Gerakan dari mudah ke gerakan yang sukar serta gerakan dari 
bagian ke keseluruhan atau sebaliknya. 
d. Gerakan semula dengan daya pikir, mengarah pada otomatisasi 
gerakan. 
 
Pembelajaran teknik adalah pembelajaran untuk memahirkan teknik gerakan 
sesuai dengan cabang olah raga yang ditekuni oleh atlet. Berkaitan dengan yang 
pembelajaran teknik, Hasono (1988: 100) mengemukakan bahwa :"Latihan teknik 
adalah latihan yang khusus dimaksudkan guna membentuk dan mengembangkan 
kebiasaan-kebiasaan motorik atau perkembangan neuromusculair". Pembelajaran 
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teknik dalam permainan sepak takraw adalah bertujuan untuk mengembangkan 
penguasaan gerak dan keterampilan di dalam permainan sepak takraw. 
 
c. Tahapan Belajar Keterampilan 
Untuk dapat menguasai gerakan memerlukan proses berlatih dalam jangka 
waktu tertentu. Jangka waktu yang diperlukan untuk mempelajari tiap jenis 
ketrampilan tidak sama. hal ini tergantung pada tingkat kompleksitas gerakan yang 
dipelajari dan tergantung pada kemampuan dasar atlet. Dalam hal ini Sugiyanto 
(1998: 289) mengemukakan bahwa : 
Jangka waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan proses belajar dan berlatih 
untuk tiap kategori gerakan keterampilan tidak sama. Semakin kompleks gerakan 
keterampilan yang dipelajari, akan memerlukan waktu yang lebih lama. Lamanya 
waktu yang diperlukan bukan hanya tergantung pada tingkat kompleksnya gerakan, 
tetapi juga dipengaruhi oleh bakat di pelajar. 
Dalam mempelajari suatu pola gerak keterampilan diperlukan jangka waktu 
tertentu. Lamanya waktu yang diperlukan untuk mempelajari suatu keterampilan 
sesuai dengan jenis keterampilan yang dipelajari. Semakin kompleks jenis 
keterampilan yang dipelajari, waktu yang diperlukan semakin lama. Sugiyanto (1998 
: 315) menyatakan bahwa proses belajar dibagi dalam tiga fase yaitu,"(1) fase 
kognitif, (2) dase asosiatif, (3) fase otonom". 
Fase kognitif merupakan fase awal proses belajar gerak. Dalam tahap awal 
belajar keterampilan gerak pemain harus mengetahui dan memahami gerak yang 
benar dari informasi dan bayangan. Agar dapat melakukan gerak tertentu terlebih 
dahulu mengetahui tentang gerakan yang akan dilakukan. Gerakan diberikan 
singkat, jelas serta berbentuk contoh atau model gerakan. 
Fase asosiatif atau fase menengah yaitu suatu fase yang menghubungkan 
bagian-bagian gerakan yang telah mampu dilakukan sebelumnya. Dalam fase ini 
pemain telah menguasai gerak yang benar, tetapi belum menjadi gerakan yang 
otomatis. 
Tahap akhir dalam proses belajar keterampilan gerak adalah mampu 
melakukan gerakan secara otomatis. Gerakan dapat dilakukan dengan benar, lancar,
 34
akurat. Otomatisasi gerakan ini dapat dicapai melalui latihan secara teratur dan 
berulang-ulang. 
a. Pembentukan Pembelajaran Sepak Mula (Servis) 
Sepak Mula merupakan gerakan keterampilan yang bersifat khusus yang 
memiliki karakteristik yang bersifat spesifik. Untuk mengembangkan keterampilan 
sepak mula perlu dipahami karakteristik dan klasifikasi gerakan sepak mula. Formasi 
pembelajaran yang sesuai ikut menentukan keberhasilan dalam pembelajaran sepak 
mula. Ada beberapa bentuk dan formasi pembelajaran yang bisa dilakukan untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran sepak mula. Bentuk dan formasi sepak mula 
menurut Ratinus Darwis dan Dt Penghulu Basa (1992: 24-29) diantaranya adalah: 
1. Latihan sendiri 
2. Latihan berteman atau berpasangan. 
3. Latihan dengan formasi berpusat.  
4. Latihan dengan formasi berbaris. 
 
Disamping bentuk dan formasi di atas masih banyak lagi bentuk dan formasi 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam pembelajaran sepak mula. Bentuk lain dari 
pembelajaran sepak mula antara lain adalah Pembelajaran sepak mula dengan bola 
digantung. Pembelajaran ini menurut kumpulan bahan penataran Pelatih Sepak 
Takraw Prestasi (1994: 25) adalah sebagai berikut: 
1. Bola digantung. 
2. Perhatian perkenaan kaki agar bolanya terarah.  
3. Pelatih mengawasi dan menjelaskan. 
 
Pengajar harus memberikan pembelajaran dengan pendekatan yang naik agar 
dapat mengantarkan siswanya kepada penguasaan keterampilan sepak mula secara 
optimal. Pembelajaran sepak mula pada siswa sekolah dasar, perlu disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan siswa. Kondisi fisik siswa belum matang. Sehingga 
perlu program pembelajarannya memerlukan berbagai modifikasi agar hasilnya lebih 
optimal. Modifikasi pembelajaran olahraga menurut Yoyo Bahagia dan Adang 
Suherman (1992: 2) meliputi empat aspek yaitu," (a) tujuan, (b) karakteristik materi, 
(c) kondisi lingkungan dan (d) evaluasinya". Modifikasi
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pembelajaran sepak takraw dapat dilakukan dengan memodifikasi beberapa aspek 
atau salah satu saja. 
Pembelajaran sepak mula pada permainan sepak mula untuk siswa sekolah 
dasar perlu modifikasi agar hasilnya optimal. Modifikasi yang diterapkan dalam 
pembelajaran sepak mula pada penelitian ini adalah modifikasi lingkungan 
pembelajaran diantaranya yaitu dengan modifikasi peralatan dan penataan ruang 
gerak dalam berlatih. Menurut Yoyo Bahagia dan Adang Suherman (2000: 7) 
bahwa "pelatih atau guru dapat mengurangi atau menambah tingkat komplaksitas 
dan kesulitan pembelajaran dengan cara memodifikasi peralatan yang digunakan 
untuk melakukan skill itu". Guru dapat mengurangi dan menambah tingkat 
komplaksitas dan kesulitan tugas ajar dengan memodifikasi peralatan yang 
dilakukan untuk melakukan skill itu. Misalnya, berat ringanya, besar kecilnya, 
tinggi rendahnya, panjang pendeknya peralatan yang digunakan. Hal ini diperjelas 
oleh Ucup Yusuf dan Sudrajat Prawira Saputra (2001: 48) memodifikasi itu 
berupa "perubahan ukuran, bentuk dan bahan dari alat seperti bola yang dibuat 
lebih besar atau ringan atau dalam ukuran kecil. Perubahan ukuran lapangan 
dipersempit atau tinggi jarring diperendah. Peraturan permainan disederhanakan". 
Esensi dari modifikasi tersebut adalah : 
1. Untuk memudahkan siswa menguasai teknik dasar dan memperoleh 
pengalaman sukses. 
2. Untuk memberikan kesempatan yang sama bagi semua siswa sehingga kegiatan 
itu tidak hanya dimonopoli oleh para siswa yang lebih mampu. 
Berdasarkan kajian di atas peneliti memilih pembelajaran sepak mula 
dengan bola digantung dan bola dilempar sendiri. 
 
5.  Metode Pembelajaran Servis dengan Bola Digantung  
Pembelajaran servis menggunakan bola digantung yaitu aktivitas 
pembelajaran menyepak bola menggunakan teknik sepak kuda, bola digantung 
menggunakan seutas tali. Pembelajaran ini dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan servis dengan sepak kuda.  
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Pelaksanaan pembelajaran servis bola digantung pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bola digantung dengan tali 
2. Tinggi bola yang digantung setinggi bahu pemain. 
3. Tinggi gantungan kurang lebih 1,5 m - 2 m dari tinggi pemain 
4. Pemain berdiri dekat bola, dengan posisi siap melakukan gerakan servis.  
5. Untuk memulai menyepak atau servis bola harus dalam keadaan tenang.  
6. Hasil sepakan harus kedepak paling rendah sebatas dada atau bahu. 
Dengan adanya tali, maka tingkat komplektifitas dapat dikurangi. Tali yang 
digunakan sebagai pengendali bola agar tidak bergerak kemana-mana. Ruang gerak 
lebih terbatas, sehingga kontrol bola lebih ketat dan siswa tidak kesulitan dalam 
melakukan sepakan. 
Berdasarkan pelaksanaannya, dapat dianalisa mengenai keuntungan dan kekurangan 
pembelajaran servis dengan bola digantung sebagai berikut : 
Keuntungan pembelajaran servis dengan bola digantung 
a. Efisien tenaga, karena adanya tali untuk menggantung, maka bola tidak lari 
kemana-mana. 
b. Frekuensi perkenaan kaki pada bola lebih banyak, ajeg dan tepat, sehingga akan 
menguntungkan dalam pembentukan teknik servis. 
Kekurangan pembelajaran servis bola digantung 
a. Arah gerak bola dipengaruhi oleh panjang pendeknya tali. 
b. Perkembangan kelincahan anak gerak lamban (anak tidak bergerak kemana--
mana sebab bola diikat tali). 
 
6. Pembelajaran Servis Bola Dilempar Sendiri 
Pembelajaran servis bola dilambung sendiri yaitu aktivitas pembelajaran 
menyepak bola dengan teknik sepak kuda. Hal ini diterapkan untuk meningkatkan 
kemampuan servis. Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran servis dengan bola 
di lambungkan sendiri menurut Waharsono & Haris Djabiruddin (1985 : 14), 
mengemukakan bahwa, "Setiap murid melambungkan sendiri bola sepak takraw, dan  
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melakukan bermacam-macam sepakan atau menahan bola dengan paha, dada. 
Selanjutnya lambungan tersebut tambah lama tambah tinggi, sesuai kemampuan 
dari murid". 
Dari pendapat di atas peneliti mengemukakan cara melaksanakan 
pembelajaran servis dengan bola di lambung sendiri adalah sebagai berikut : 
1. Berdiri dengan kaki terbuka selebar bahu, membawa bola. 
2. Kaki tumpu sedikit ditekuk. 
3. Bola di lambungkan dan disepak dengan punggung kaki (sepak kuda). 
4. Badan sedikit dibungkukan, kedua tangan dibuka dan di bengkokkan pada 
siku sebagai keseimbangan. 
5. Pandangan mata pada bola. 
6. Pergelangan kaki sepak pada saat menyepak bola ditegangkan atau 
dikeraskan. 
7.  Arah sepakan dapat diubah-ubah kekanan atau kekiri. 
Pembelajaran servis dengan bola dilempar sendiri memiliki keuntungan 
dan kekurangan. Berdasarkan pelaksanaannya, dapat dianalisis mengenai 
keuntungan dan kekurangan servis dengan bola dilempar sendiri sebagai berikut : 
1. Keuntungan servis bola dilempar sendiri : 
a. Lambungan bola lebih bebas ( karena tidak ada tali) sehingga siswa 
terbiasa dengan bola lambungan normal. 
b. Bola dapat di sepak sesuai kemampuan ( tinggi rendahnya). 
c. Selain melatih keterampilan servis juga melatih kelincahan.  
2. Kekurangan pembelajaran servis dengan bola dilempar sendiri : 
a. Bagi pemula yang lemparan dan timingnya belum baik memerlukan tenaga 
ekstra. 
b. Dengan seringnya mengambil bola sendiri akan menambah tenaga 
sehingga lebih melelahkan. 
c. Bagi pemula sering tidak pas perkenaan bola pada kaki yang diharapkan, 
yaitu punggung kaki. 
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B. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian landasan teori yang telah dikemukakan di atas maka 
dapat dirumuskan kerangka pemikiran sebagai berikut : 
1. Pembelajaran servis dengan bola digantung yaitu bola digantung setinggi 
bahu siswa, kemudian siswa melakukan sepakan dengan teknik sepak kuda 
secaraberulang-ulang. Tali yang digunakan untuk menggantung bola 
sebagai pengendali agar bola tidak bergerak kemana-mana. Ruang gerak 
bola terbatas, sehingga kontrol bola lebih ketat. 
Keuntungan pembelajaran servis bola digantung diantaranya yaitu efisien 
tenaga, karena adanya tali untuk menggantung, maka bola tidak lari kemana- 
mana. Frekuensi perkenaan kaki pada bola lebih banyak, ajeg dan tepat, 
sehingga akan menguntungkan dalam pembentukan teknik servis. 
Adapun kekurangannya yaitu lambungan bola tidak normal dipengaruhi 
tali. Serta perkembangan kelincahan siswa agak lamban (siswa tidak banyak 
bergerak). 2. Pembelajaran servis bola dilempar sendiri yaitu siswa diberi bola, 
kemudian dilempar sendiri lalu di sepak dengan punggung kaki dengan arah ke 
depan. Secara berulang-ulang. Keuntungan pembelajaran servis dengan bola 
dilempar sendiri diantaranya adalah lambungan bola lebih bebas ( karena tidak 
ada tali) sehingga siswa terbiasa dengan bola lambungan normal. Bola dapat di 
sepak sesuai kemampuan ( tinggi rendahnya). Selain melatih keterampilan servis 
juga melatih kelincahan. 
Adapun kekurangan pembelajaran servis dengan bola dilempar sendiri 
antara lain : Bagi pemula yang lemparan dan timingnya belum baik memerlukan 
tenaga ekstra. Dengan seringya mengambil bola sendiri akan menambah tenaga 
sehingga lebih melelahkan. Bagi pemula sering tidak pas perkenaan bola pada 
kaki yang diharapkan, yaitu punggung kaki. 
2. Koordinasi merupakan kemampuan biomotorik yang sangat kompleks. 
Koordinasi erat hubungannya dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan 
fleksibilitas. Koordinasi sangat penting di dalam mempelajari dan 
menyempurnakan teknik dan taktik. 
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C. Hipotesis 
 
Berdasarkan uraian landasan teori dan kerangka pemikiran tersebut 
diajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh pembelajaran servis bola digantung dan bola 
dilempar sendiri terhadap hasil keterampilan servis dalam permainan sepak 
takraw pada siswa ekstrakurikuler SD Negeri 1 Tanggulangin kecamatan 
Jatisrono kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2008/2009 ? 
2. Koordinasi mata-kaki berpengaruh pada keterampilan servis dalam permainan 
sepak takraw pada siswa ekstrakurikuler SD Negeri 1 Tanggulangin 
kecamatan Jatisrono kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2008/2009. 
3. Ada interaksi antara metode pembelajaran servis sepak takraw dengan 
koordinasi mata-kaki. 
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tanggulangin, Kecamatan Jatisrono, 
Kabupaten Wonogiri. 
 
2. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini dilakukan treatment selama 6 minggu dengan tiga kali 
pertemuan dalam seminggu, penelitian dilaksanakan dari bulan November sampai 
bulan Desember 2008.  
 
B. Metode Penelitian  
1. Metode Eksperimen 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Adapun tujuan penelitian eksperimen menurut Sugiyanto (1995: 21) yaitu, "Tujuan 
penelitian eksperimental adalah untuk meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat 
serta besarnya hubungan sebab akibat tersebut dengan cara memberikan perlakuan 
(treatment) terhadap kelompok eksperimen yang hasilnya dibandingkan dengan hasil 
kelompok eksperimen yang hasilnya dibandingkan dengan hasil kelompok kontrol 
yang tidak diberi perlakuan atau diberi perlakuan yang berbeda. 
Metode eksperimen adalah metode yang menggunakan suatu kegiatan 
percobaan yang biasa disebut perlakuan. Dengan adanya perlakuan tersebut akan 
terlihat hubungan sebab akibat dari pengaruh pelaksanaan perlakuan yang diberikan. 
Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok eksperimen dengan diberikan perlakuan 
yang berbeda. Kelompok pertama diberikan pembelajaran servis dengan bola di 
gantung, sedangkan kelompok yang kedua diberi pembelajaran servis dengan bola 
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dilempar sendiri. Perbedaan hasil pembelajaran dapat diketahui dengan mengadakan 
pengetesan kedua kelompok dengan tes servis. 
 
2. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah faktorial2 x 2. Untuk lebih 
jelasnya berikut ini disajikan gambar rancangan penelitian ini berikutnya: 
 
Metode Pembelajaran servis  
 
Koordinasi Mata-Kaki 
Metode Bola 
digantung 
(A1) 
Metode Bola dilempar  
sendiri 
 
                (A2) 
Tinggi (B1) AIBl A1B2 
Rendah (B2) A2B 1 A2B2 
 
A1B1  
 
: Kelompok metode pembelajaran bola digantung dengan kriteria sampel 
koordinasi mata-kaki tinggi. 
A1B2  
 
: Kelompok metode pembelajaran bola digantung dengan kriteria sampel 
koordinasi mata-kaki rendah. 
A2B1 : Kelompok metode pembelajaran bola dilempar sendiri dengan kriteria 
sampel koordinasi mata-kaki tinggi. 
A2B2  
 
: Kelompok metode pembelajaran bola dilempar sendiri dengan kriteria 
sampel koordinasi mata-kaki rendah. 
 
 
C. Variabel Penelitian. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat yaitu: 
1) Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, terdiri dari:  
a) Variabel manipulatif terdiri atas: 
(1) Metode pembelajaran bola digantung. 
(2) Metode pembelajaran bola dilempar sendiri. 
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b)  Variabel atributif adalah variabel yang melekat pada diri sampel yang 
dibedakan atas: 
(1) Koordinasi mata-kaki tinggi. 
(2) Koordinasi mata-kaki rendah.  
2) Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variable 
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar servis dalam permainan sepak 
takraw. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh populasi siswa ekstrakurikuler sepak 
takraw SD Negeri 1 Tanggulangin, Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri 
tahun ajaran 2008/2009. Dengan jumlah 40 siswa. 
2. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi siswa ekstrakurikuler sepak 
takraw SD Negeri 1 Tanggulangin, Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri 
tahun ajaran 2008/2009. Dengan jumlah 40 siswa. 
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E.  Teknik Pengumpulan Data 
Instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Instrument penelitian digunakan untuk mengukur 
atau mengetahui gejala-gejala dan sifat-sifat variable yang diteliti. Yang penting 
bahwa instrumen harus memenuhi criteria sebagai instrument yang baik. Sugiyanto 
(1993:66), menyatakan bahwa," Instrumen pengukuran dikatakan baik apabila 
memenuhi kriteria : instrument pengukuran harus valid, reliable, mudah di 
administrasikan dan ada norma penilaiannya". 
Instrument digunakan untuk mengukur atau menangkap gejala-gejala atau 
sifat-sifat variable yang diteliti, ada gejala atau sifat variable yang dapat secara 
langsung diukur, tetapi ada yang tidak dapat diukur secara langsung. Dalam 
penelitian ini, sifat variable dapat diukur secara langsung yaitu berupa tes 
koordinasi mata kaki dan tes keterampilan servis. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan cara mengadakan pengetesan terhadap variable penelitian. 
Adapun pelaksanaan tes dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Tes Koordinasi Mata Kaki 
Untuk mengetahui koordinasi mata kaki masing-masing testi dengan 
menggunakan tes memantulkan bola ke tembok. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mulyono B (1998:78), menyatakan bahwa :" Tes untuk mengukur kecakapan...... 
tujuan tes adalah mengukur koordinasi mata kaki masing-masing testi. Setiap data 
koordinasi mata kaki masing-masing testi melakukan 3 kali pengulangan. Denga 
tes menendang bola pada sasaran. Dengan jarak dan ukuran yang telah ditentukan 
menurut Mulyono B (1998 : 79) 
2. Tes keterampilan servis 
Masing-masing testi dengan menggunakan tes servis dengan lapangan 
dibagi menjadi 9 bagian. Tujuan tes adalah untuk mengukur keterampilan dalam 
melakukan servis sebanyak 15 kali. Hasil tes dicatat dalam satuan hitungan. Setiap 
pengambilan data peneliti masing-masing testi melakukan tes-retes servis sebanyak 
satu kali dengan selingan istirahat. Sesuai dengan pendapat Rusli Lutan, ( 1994:34). 
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F. Teknik Analisis Data 
 
1. Mencari Reliabilitas 
Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan rumus ANAVA dari Mulyono 
B (1992: 12) sebagai berikut: 
R = 
AMS
WMSAMS 
 
Keterangan : 
R = Koefisien reliabilitas 
MSA = Jumlah rata-rata antar kelompok 
MSW = jumlah rata-rata dalam kelompok 
 
2.  Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. Adapun langkah-langkah dari masing-masing uji 
prasyarat analisis sebagai berikut : 
a) Uji Normalitas (Metode Lilliefors) 
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode 
Lilliefors dari Sudjana (2005: 466). Prosedur pengujian normalitas tersebut sebagai 
berikut : 
a. Pengamatan xl, x2, ………x,,dijadikan bilangan baku zl,z2, ………z„ 
dengan menggunakan rumus : 
zi = 
S
XXi   
Keterangan : 
 Xi = Dari variabel masing-masing sampel  
 X = Rata-rata 
 S = Simpangan baku 
b. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku, 
kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z<-zi) 
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c. Selanjutnya dihitung proporsi zl, z2, ....z„ yang lebih kecil atau sama dengan 
zi Jika proporsi dinyatakan oleh S(zi). 
  maka S (zi) = 
n
ziyangznzzbanakya .....,2,1  
d. Hitung selisih F(zi) - S (zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya. 
e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut 
Sebutlah harga terbesar ini Lo. 
Rumusnya: Lo = IF(Zi)-S(Zi)l maksimum. 
Lo <_ Ltab: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Lo > Ltah: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b)  Uji Homogenitas (Metode Bartlet) 
Uji Homogenitas dilakukan dengan uji Bartlet. Langkah-langkah pengujian 
sebagai berikut : 
a. Membuat tabel perhitungan yang terdiri dari kolom-kolom kelompok sampel: 
dk(n-1), 1/dk, Sdi2, dan (dk)log Sdiz. 
b. Menghitung varians gabungan dari semua sampel. 
             Rumusnya : s2 = 
)11(
2)12(


n
Sn
 
     B =1og Sd2 (n-1)  
c. Menghitung XZ Rumusnya : X2= (Ln 10) B- (n-1) Log S di Dengan (Ln 10 ) 
= 2,3026 
Hasilnya (X2 hitung) kemudian dibandingkan dengan (X2 tabel), pada taraf 
signifikasi a = 0.05 dan dk (n-1) 
d. Apabila X2 hitung < XZ tabel, maka Ho diterima. 
Artinya varians sampel bersifat homogen. Sebaiknya apabila XZ hitung > Xz 
tabel, maka Ho ditolak. Artinya varians sampel bersifat tidak homogen. 
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3. Analisis Data 
a. Pengujian Hipotesis 
1. Metode AB untuk perhitungan ANOVA dua Faktor. 
Tabel Ringkasan ANOVA untuk eksperimen faktoria12x2. 
Sumber varians Dk JK RJK Fo 
Rata-rata 
Perlakuan 
1 Ry R  
A a-1 Ay A A/ERJK 
B b-1 By B B/ERJK 
AB (a-1)(b-1) ABy AB AB/ERJK 
Kekeliruan ab(n-1)  JK I  RJK  
    
Keterangan : 
A = Taraf factorial  
A B = Taraf factorial  
B N = Jumlah Sampel 
Langkah-langkah perhitungan : 
a) 22 ij
b
li
a
li
YY 

  
b) Ry = 
abn
b
lj
a
i

1  
c) Jab =  2
11
ij
b
j
a
j
j

 = Ry 
d) Ay = 






 bn
Aa
j
2
1
1
- Ry 
e) By = 






 an
Bb
j
2
1
1
- Ry 
f) Aby =Jab-Ay-By 
g) y = Y2 – Ry – Ay – (By + Aby) 
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2. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Jika F > F(1 -a) (Vi-V2), maka hipotesis nol ditolak. 
Jika F > F(1 -a) (V1-VA maka hipotesis nol diterima dengan : dk pembilang VI (K-1) 
dan dk penyebut V2= (nl+ ...nk-k) a = taraf signifikan untuk pengkajian hipotesis. 
Keterangan : 
EY2 : Jumlah kuadrat data. 
Ry  : Rata-rata peningkatan karena perlakuan. 
Ay : Jumlah peningkatan pada kelompok berdasarkan metode pembelajaran bola 
 digantung dan bola dilempar sendiri. 
By : Jumlah peningkatan berdasarkan koordinasi mata-kaki. 
ABy : Selisih antara jumlah peningkatan data keseluruhan dan jumlah peningkatan 
 kelompok perlakuan dan koordinasi mata-kaki. 
Jab : Selisih jumlah kuadrat data rata-rata peningkatan perlakuan. 
b. UH Rentang Newman = Keuls setelah ANOVA. 
Menurut Sudjana (1994: 36) langkah-langkah untuk melakukan uji Newman 
Keuls adalah sebagai berikut: 
1) Susun k buah rata-rata perlakuan menurut urutan nilainya dari yang terkecil 
sampai ke yang terbesar.  
2) Dari rangkaian ANOVA, diambil harga RJK disertai dk-nya. 
3) Hitung kekeliruan buku rata-rata untuk setiap perlakuan rumus : 
Sy = 
in
RKJKe RJK (kekeliruan ) juga didapat dari hasil rangkuman ANOVA. 
4) Tentukan taraf signifikan a, lalu gunakan daftar rentang student. Untuk uji 
Newman-Keuls, diambil V= dk dari RJK (kekeliruan) dan P= 2,3...,k. Harga-
harga yang didapat dari daftar sebanyak (k-1) untuk V dan P supaya dicatat.  
5) Kalikan harga-harga yang didapat di titik ... di atas masing-masing Sy dengan 
jalan demikian diperoleh apa yang dinamakan rentang signifikan terkecil 
(RST). Bandingkan selisih rata-rata terkecil dengan RST untuk mencari P-k 
selisih rata-rata terbesar dan rata-rata terkecil kedua dengan RST untuk P=(k-
1), dan 
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seterusnya. Demikian halnya perbandingan selisih rata-rata terbesar kedua 
dan selisih rata-rata terkecil kedua dengan RST untuk P = (k-2), dan 
seterusnya. Dengan jalan begitu semua akan ada "1/2 K(k-1) pasangan yang 
harus dibandingkan. Jika selisih-selisih yang didapat lebih besar dari pada 
RST-nya masing-masing maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata perlakuan. 
 
c. Hipotesa Statistik 
Hipotesa 1  Ho  =  A1  A2   
HA =  A1 <  A2  
Hipotesa 2  Ho  =  B1  B2   
HA =  B1 <  B2  
 
Hipotesa 3  Ho  = Interaksi A x B = 0 
HA = Interaksi A x B  0 
 
Keterangan : 
 = Nilai Rata-rata 
A1 = Metode pembelajaran bola digantung 
A2 = Metode pembelajaran bola dilempar sendiri 
B1 = Koordinasi mata-kaki tinggi 
B2 = Koordinasi mata-kaki rendah 
 
 
 
 
 
BAB IV 
 HASIL PENELITIAN 
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Tujuan penelitian dapat dicapai melalui pengambilan data terhadap sample 
yang telah ditentukan. Data yang dikumpulkan terdiri dari data tes awal secara 
keseluruhan, kemudian dikelompokkan menjadi empat sesuai rancangan faktorial 
2x2. Rangkuman hasil analisis data secara keseluruhan disajikan dalam bentuk tabel. 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi hasil analisis data kemampuan servis sepak takraw pada kegiatan 
ekstrakurikuler di SD Negeri 1 Tanggulangin kecamatan Jatisrono kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009 sesuai dengan kelompok yang dibandingkan, 
disajikan dalam bentuk table sebagai berikut: 
Tabel 1. Ringkasan Angka-Angka Statistik Deskriptif Data Kemampuan Servis 
Sepak 
  Takraw Menurut Kelompok Penelitian. 
Perlakuan Koordinasi 
Mata-Kaki 
Statistik Tes 
Awal 
Tes 
Akhir 
Peningkatan 
Metode Bola 
Digantung 
(Al) 
Tinggi 
(B 1) 
Jumlah 78 121 43 
Mean 7.8 12.1 4.3 
SD 2.82 3.03 0.95 
Rendah 
(B2) 
Jumlah 58 77 19 
Mean 5.8 7.7 1.9 
SD 1.40 1.49 0.74 
Metode Bola 
Dilempar 
sendiri 
(A2) 
Tinggi 
(B1) 
Jumlah 78 126 48 
Mean 7.8 12.6 4.8 
SD 2.62 1.49 1.40 
Rendah 
(B2) 
Jumlah 55 93 38 
Mean 5.5 9.3 3.8 
SD 1.78 2.16 0.79 
Berdasarkan deskripsi data metode pembelajaran keseluruhan dan bagian 
keseluruhan serta tingkat koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki 
rendah menunjukkan: 
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1. Jika antara kelompok siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran servis sepak 
takraw dengan metode bola digantung dan bola dilempar sendiri dibandingkan, 
maka dapat diketahui bahwa kelompok pembelajaran servis sepak takraw 
dengan metode bola dilempar sendiri lebih besar 1.20 daripada kelompok 
pembelajaran servis sepak takraw dengan metode digantung. 
2. Jika antara kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dan yang 
memiliki koordinasi mata-kaki rendah dibandingkan, dapat diketahui bahwa 
kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi sebesar 1.70 lebih 
besar dari kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah. 
3. Untuk mengetahui gambaran menyeluruh dari nilai rata-rata hasil peningkatan 
kemampuan servis sepak takraw sebelum dan sesudah diberi perlakuan maka 
dapat dibuat grafik perbandingan nilai-nilai sebagai berikut: 
 
Grafik l. Nilai Rata-Rata Kemampuan Servis Sepak Takraw Berdasarkan Tiap  
    Kelompok Perlakuan Dan Koordinasi Mata-Kaki. 
 
Keterangan : 
M.BG  : Metode Bola Digantung 
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M.BL  : Metode Bola Dilempar sendiri  
KM.t  : Koordinasi Mata-Kaki Tinggi  
KM.r  : Koordinasi Mata-Kaki Rendah 
 
Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan bahwa, antara tes awal dan tes 
akhir kelompok metode pembelajaran bola digantung memiliki peningkatan 3.10. 
Antara tes awal dan tes akhir kelompok metode pembelajaran bola dilempar sendiri 
memiliki peningkatan 4.30. Sedangkan antara tes awal dan tes akhir kelompok 
siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi memiliki peningkatan 4.55. 
Antara tes awal dan tes akhir kelompok siswa koordinasi mata-kaki rendah 
memiliki peningkatan 2.85. 
Agar nilai-nilai rata-rata peningkatan kemampuan servis sepak takraw yang 
dicapai tiap kelompok mudah di pahami, maka nilai peningkatan kemampuan 
servis sepak takraw pada tiap kelompok perlakuan disajikan dalam bentuk grafik 
sebagai berikut: 
 
 
 
Grafik2. Nilai Rata-Rata Kemampuan Servis Sepak Takraw Antara Kelompok  
    Perlakuan. 
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Keterangan : 
A 1 B 1 : Kelompok pembelajaran servis sepak takraw dengan metode bola  
    digantung dengan kriteria sampel koordinasi mata-kaki tinggi. 
A1132  : Kelompok pembelajaran servis sepak takraw dengan metode bola  
   digantung dengan kriteria sampel koordinasi mata-kaki rendah. 
A2B1  : Kelompok pembelajaran servis sepak takraw dengan metode bola  
   dilempar sendiri dengan kriteria sampel koordinasi mata-kaki tinggi. 
A2B2  : Kelompok pembelajaran servis sepak takraw dengan metode bola  
   dilempar  sendiri dengan kriteria sampel koordinasi mata-kaki 
rendah. 
 
B. Mencari Reliabilitas 
Tingkat reliabilitas hasil tes awal dan tes akhir kemapuan servis sepak takraw 
diketahui melalui uji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas tes awal dan tes akhir 
kemapuan servis sepak takraw dalam penelitian sebagai berikut: 
Tabe12. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Data Tes Awal dan Tes Akhir. 
Hasil Tes Reliabilitas Kategori 
Awal servis sepak takraw 
Akhir servis sepak takraw 
0.61 
0.85 
Cukup 
Tinggi 
 
Adapun pengertian kategori reliabilitas tes tersebut, menggunakan pedoman 
tabel koefisien korelasi dari Book Walter seperti dikutip Mulyono B(1992: 15) 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Range Kategori Reliabilitas 
Kategori Validitas Reliabilitas Obyektivitas 
Tinggi sekali 0,80-1,0 0,90-1,0 0,95-1,0 
Tinggi 0,70-0,79 0,80-0,89 0,85-0,94 
Cukup 0,50-0,79 0,60-0,79 0,70-0,69 
Kurang 0,30-0,49 0,40-0,59 0,50-0,69 
Tidak signifikan 0,00-0,29 0,00-0,39 0,00-0,49 
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C. Pengujian Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan analisis data, perlu dilakukan pengujian persyaratan 
analisis. Pengujian persyaratan terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. 
 
1. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan analisis data diuji distribusi kenormalannya dari data tes 
awal kemampuan dribbling dalam bola basket. Uji normalitas data dalam penelitian 
ini digunakan metode Lilliefors. Hasil uji normalitas data yang dilakukan terhadap 
basil tes awal pada kelompok 1 sebagai berikut: 
 
Tabe14. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 
Kelompok N Prob L hitung Lt abel Kesimpulan 
A1B1 10 0.05 0.1177 0.258 Distribusi normal 
A2B2 10 0.05 0.1995 0.258 Distribusi normal 
A2131 10 0.05 0.2228 0.258 Distribusi normal 
A1B2 10 0.05 0.2443 0.258 Distribusi normal 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui L hitung < L tabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Dengan demikian persyaratan normalitas data telah terpenuhi. Rincian dan 
prosedur uji normalitas dapat dilihat pada lampiran. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan varians dari 
kedua kelompok. Jika kedua kelompok tersebut memiliki kesamaan varians , maka 
apabila nantinya kedua kelompok memiliki perbedaan, maka perbedaan tersebut 
disebabkan oleh perbedaan rata-rata kemampuan. Hasil uji homogenitas data antara 
kelompok 1 (K ) dan kelompok 2 (K2)sebagai berikut: 
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Tabel S. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data 
Kelompok N SD2 F hitung Ft 15% 
A 1 B 1 10 7.9524 
A 1 B2 10 1.9600 5.4071 7.81 
A2B 1 10 6.8644 
A2B2 10 3.1684  
 
Dari hasil uji homogenitas yang dilakukan diperoleh nilai Fh;w„,g = 5.4071. 
Sedangkan angka Ft = 7.81. Ternyata nilai Fhitung 5.4071 lebih kecil dari Ft = 7.81. 
Karena F hitung C F tabel maka hipotesis nol diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sampel penelitian memiliki varians yang homogen. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis berdasarkan pada hasil analisis data interprestasinya 
analisis varians. Uji rentang Newman-Keuls ditempuh sebagai langkah uji rerata 
estela anova. Bila anova menghasilkan kesimpulan tentang perbedaan pengaruh 
kelompok dibandingkan, maka uji rentang Newman- Keuls dimaksud untuk 
mengetahui pengaruh kelompok mana yang lebih baik. 
Berkenaan dengan hasil analisis dan uji rentang Newman-Keuls, ada 
beberapa hipotesis yang harus diuji. Hasil analisis data dapat dilihat seperti yang 
tercantum dalam tabel berikut ini: 
Tabel 6. Ringkasan Rerata Kemampuan Servis Sepak Takraw Berdasarkan Metode 
  Pembelajaran Dan Koordinasi Mata-Kaki Sebelum Dan Sesudah Diberi 
  Perlakuan. 
 
Variabel Penelitian  
Rerata 
A 1 A2 
B1 B2 B1 B2 
Sebelum 7.8 5.8 7.8 5.5 
Sesudah 12.1 7.7 12.6 9.3 
Peningkatan 4.3 1.9 4.8 3.8 
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Tabel 7. Ringkasan Analisis Anova Faktorial 2 x 2 
Sumber varians dk JK RJK Fo Ft 
Rerata 1 547.6 547.6  
A 1 28.9 28.9 28.7403* 
B 1 14.4 14.4 14.3204* 4.11 
AB 1 4.9 4.9 4.8729*  
Kekeliruan 36 36.2 1.0056   
Total 40 632  
 
Keterangan: 
* : Hasil Analisis Fo ditolak 
A : Metode Pembelajaran (Bola Digantung dan Bola Dilempar sendiri) 
B : Koordinasi Mata-Kaki (Tinggi dan Rendah) 
 
Tabel 8. Hasil Uji Rentang Newman-Keuls estela Anava. 
KP Rerata 
A1B2 A2B2 A1B1 A2B1 
RST 
1.9 3.8 4.3 4.8 
A1B2 1.9  1.9 2.4 2.9* 0.91643 
A2B1 3.8   0.5 1.0* 1.10352 
A2B2 4.3    0.5 1.21768 
A2B 1 4.8      
 
Keterangan : * signifikan pada P< 0.05 Keterangan: 
A 1 B 1 : Kelompok pembelajaran servis sepak takraw dengan metode bola  
    digantung dengan kriteria sampel koordinasi mata-kaki tinggi. 
A 1 B2  : Kelompok pembelajaran servis sepak takraw dengan metode bola  
    digantung dengan kriteria sampel koordinasi mata-kaki rendah. 
A2B1  : Kelompok pembelajaran servis sepak takraw dengan metode bola  
    dilempar sendiri dengan kriteria sampel koordinasi mata-kaki tinggi. 
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A2B2  : Kelompok pembelajaran servis sepak takraw dengan metode bola  
   dilempar sendiri dengan kriteria sampel koordinasi mata-kaki rendah. 
 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Pembelajaran servis sepak takraw dengan metode bola digantung dan bola 
dilempar sendiri menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan servis sepak takraw pada siswa ekstrakurikuler SD Negeri 
1 Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009. Dari hasil 
penghitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai Fo= 28.7403 > Ft= 4.11 (Fo > Ft) 
pada taraf signifikan 5%. Ini berarti hipotesis nol (Ho) ditolak. Yang artinya, 
pembelajaran servis dengan metode bola digantung dan bola dilempar sendiri 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan servis sepak 
takraw. 
 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Berdasarkan tingkat koordinasi mata-kaki siswa ekstrakurikuler SD Negeri 1 
Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009 hasil penelitian ini 
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan servis sepak 
takraw. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh Fo= 14.3204 > Ft= 
4.11 (Fo > Ft) pada taraf signifikan 5%. Ini artinya hipotesis nol (Ho) ditolak. Yang 
berarti antara koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan servis sepak takraw. 
 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Interaksi faktor utama penelitian dalam bentuk interaksi dua faktor 
menunjukkan ada interaksi antara metode pembelajaran dan koordinasi mata-kaki. 
Dari hasil penghitungan diperoleh nilai Fo= 4.8729 > Ft= 4.11 (Fo > Ft) pada taraf 
signifikan 5% sehingga Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, 
antara metode pembelajaran servis dan koordinasi mata-kaki terdapat interaksi 
kemampuan servis sepak takraw. 
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E. Pembahasan hasil penelitian 
Pembahasan hasil penelitian ini memberikan penafsiran lebih lanjut 
mengenai hasil-hasil analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Berdasarkan pengujian hipotesis telah menghasilkan tiga simpulan yaitu: (1) 
Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran bola 
digantung dan metode pembelajaran bola dilempar sendiri terhadap kemampuan 
servis sepak takraw pada siswa ekstrakurikuler SD Negeri 1 Tanggulangin, 
Jatisrono, Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009. (2) Ada perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki 
rendah terhadap kemampuan servis sepak takraw pada siswa ekstrakurikuler SD 
Negeri 1 Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009. (3) Ada 
interaksi antara metode pembelajaran dan kordinasi mata-kaki terhadap 
kemampuan servis sepak takraw pada siswa ekstrakurikuler SD Negeri 1 
Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009. Simpulan 
analisis tersebut dapat dipaparkan secara rinci sebagai berikut: 
 
1. Perbedaan Pengaruh Metode Pembelajaran Bola Digantung Dan Metode 
Pembelajaran Bola Dilempar Sendiri Terhadap Kemampuan Servis 
Sepak Takraw. 
Berdasarkan  pengujian  hipotesis  pertama  menunjukkan  bahwa,  ada  
perbedaan  pengaruh  metode  pembelajaran  bola  digantung  dan  bola  
dilempar  sendiri terhadap kemampuan servis sepak takraw pada siswa 
ekstrakurikuler SD Negeri 1 Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri tahun pelajaran 
2008/2009. Pada kelompok siswa yang diberi perlakuan metode pembelajaran 
bola dilempar sendiri mempunyai peningkatan yang lebih baik terhadap 
kemampuan servis sepak takraw dibandingkan dengan kelompok siswa yang 
diberi perlakuan metode pembelajaran bola digantung. Hal ini karena metode 
pembelajaran bola dilempar sendiri menekankan pada konsep siswa melempar 
bola, sehingga siswa terbiasa dengan bola lambungan normal. Bola dapat di 
sepak sesuai kemampuan (tinggi-rendahnya). Selain melatih keterampilan servis 
juga melatih kelincahan. Sedangkan metode pembelajaran dengan bola 
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digantung bentuk pembelajaran yang menggunakan tali untuk menggantung 
bola sehingga lambungan bola tidak normal karena dipengaruhi tali. Serta 
perkembangan kelincahan siswa agak lamban (siswa tidak banyak bergerak). 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai Fo= 
28.7403 > Ft= 4.11. Dengan nilai selisih peningkatan antara metode bola 
digantung dan bola dilempar sendiri yaitu 1.20. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan, ada perbedaan pengaruh metode pembelajaran bola 
digantung dan metode bola dilempar sendiri terhadap kemampuan servis sepak 
takraw pada siswa ekstrakurikuler SD Negeri 1 Tanggulangin, Jatisrono, 
Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009. 
2. Perbedaan Pengaruh Koordinasi Mata-Kaki Tinggi Dan Rendah 
Terhadap Kemampuan Servis Sepak Takraw. 
Berdasarkan pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa, ada 
perbedaan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi 
mata kaki rendah terhadap kemampuan servis sepak takraw pada siswa 
ekstrakurikuler SD Negeri 1 Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri tahun 
pelajaran 2008/2009. Siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi 
mempunyai peningkatan kemampuan servis sepak takraw lebih baik dari pada 
siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah. Siswa yang memiliki 
koordinasi mata-kaki tinggi akan mampu mengkoordinasikan gerakan servis 
sepak takraw lebih efektif dan efisien dan mampu mengarahkan ke sasaran 
yang diinginkan lebih baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh Fo= 
14.3204 > Ft= 4.11. Dengan nilai selisih peningkatan antara koordinasi mata-
kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah yaitu 1.70. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan, ada perbedaan koordinasi mata-kaki tinggi dan 
koordinasi mata-kaki rendah terhadap kemampuan servis sepak takraw pada 
siswa ekstrakurikuler SD Negeri 1 Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri tahun 
pelajaran 2008/2009. 
3. Interaksi Antara Metode Pembelajaran Dan Koordinasi Mata-Kaki 
Terhadap Kemampuan Servis Sepak Takraw. 
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Dari tabel 8 tampak ada interaksi secara nyata antara kedua faktor utama 
penelitian. Untuk kepentingan pengujian interaksi faktor utama terbentuk tabel 
berikutnya ini : 
 
Tabe19. Pengaruh Sederhana, Pengaruh Utama Dan Interaksi Factor Utama 
Terhadap  
   Peningkatan Kemampuan Servis Sepak Takraw. 
 A 1 A2 Mean A2-Al 
B 1 4.3 4.8 4.55 0.5 
B2 1.9 3.8 2.85 1.9 
Mean 3.1 4.3 3.7 1.2 
BI-B2 2.4 1 1.7  
 
 
 
 
Grafik 3. Bentuk Interaksi Metode Pembelajaran dan Koordinasi Mata-Kaki. 
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Berdasarkan grafik 3 menunjukkan bahwa, bentuk garis perubahan 
besarnya nilai peningkatan kemampuan servis sepak takraw yaitu tidak sejajar, 
sehingga jika garis tersebut diteruskan akan terdapat satu titik pertemuan atau 
perpotongan. Hal ini artinya, ada kecenderungan interaksi antara metode 
pembelajaran dan koordinasi mata-kaki. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan Fo= 4.8729 > Ft= 
4.11 pada taraf signifikasi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa antara metode 
pembelajaran dan koordinasi mata-kaki ada interaksi. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan, ada interaksi antara metode pembelajaran dan 
koordinasi mata-kaki rendah terhadap kemampuan servis sepak takraw pada 
siswa ekstrakurikuler SD Negeri 1 Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri tahun 
pelajaran 2008/2009. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, 
ternyata hipotesis yang diajukan dapat diterima, dengan demikian dapat diperoleh 
simpulan sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran bola 
digantung dan bola dilempar sendiri terhadap kemampuan servis sepak takraw 
pada siswa ekstrakurikuler SD Negeri 1 Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri 
tahun pelajaran 2008/2009. Dari hasil analisis data menunjukkan Fo= 28.7403 
> Ft= 4.11. 
2. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara koordinasi mata-kaki tinggi 
dan koordinasi mata-kaki rendah terhadap kemampuan servis sepak takraw 
pada siswa ekstrakurikuler SD Negeri 1 Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri 
tahun pelajaran 2008/2009. Dari hasil analisis data menunjukkan Fo= 14.3204 
> Ft= 4.11. 
3. Ada interaksi antara metode pembelajaran dan koordinasi mata-kaki terhadap 
kemampuan servis sepak takraw pada siswa ekstrakurikuler SD Negeri 1 
Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009. Dari hasil 
analisis data menunjukkan Fo= 4.8729 > Ft= 4.11. 
 
B.  Implikasi 
Simpulan dari hasil penelitian ini dapat mengandung pengembangan ide 
yang luas jika di kali pula tentang implikasi yang ditimbulkan. Atas dasar 
simpulan yang telah diambil, dapat dikemukakan implikasinya sebagai berikut: 
1. Memperoleh metode pembelajaran servis sepak takraw yaitu bola digantung 
dan bola dilempar sendiri merupakan metode pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan servis sepak takraw. 
2. Dengan Metode pembelajaran servis sepak takraw dengan  bola dilempar 
sendiri  memberikan pengaruh lebih baik daripada metode pembelajaran bola 
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digantung terhadap kemampuan servis sepak takraw pada siswa kegiatan 
ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri 1 Tanggulangin, Jatisrono, Wonogiri 
th 2008/2009. 
3. Dapat digunakan sebagai acuan langkah awal Guru penjas untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam servis sepak takraw.  
C.  Saran 
Sehubungan dengan simpulan yang telah diambil dan implikasi yang 
telah di timbulkan,maka kepada guru Penjasorkes SD Negeri 1 Tanggulangin, 
Jatisrono, Wonogiri disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru hendaknya berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
mengembangkan materi, menyampaikan materi , serta dalam mengelola 
kelas, sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukannya dapat terus 
meningkat. Selain itu, guru hendaknya mau membuka diri untuk menerima 
masukan , saran dan kritikan agar dapat memperbaiki kualitas mengajarnya. 
2. Dalam menerapkan suatu pembelajaran hendaknya perlu dipertimbangkan 
kelebihan dan kelemahannya, serta tingkat efektifitasnya agar diperoleh hasil 
yang maksimal. Sekolah hendaknya berusaha menyediakan fasilitas yang 
dapat mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
3. Dalam usaha meningkatkan kemampuan servis sepak takraw, disamping 
penerapan metode pembelajaran yang tepat harus memperhatikan tingkat 
koordinasi mata-kaki siswa. Tingkat koordinasi mata-kaki yang dimiliki 
siswa harus menjadi pertimbangan dalam pembelajaran, karena tingkat 
koordinasi mata-kaki akan berpengaruh terhadap penguasaan servis sepak 
takraw. 
4. Kepada guru yang belum menerapkan model pembelajaran bola dilempar 
sendiri, hendaknya mencoba teknik tersebut sehingga dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan kemampuan servis sepak takraw. 
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